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ABSTRAK

Putri, KA. (2023). Islam dan Tradisi Sraman Gong Kyai Pradah. Program Studi
Segjarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing: (I) Nuriyadin, M.Fil.I. (II) Dr. Nyong Eka Teguh
Iman Santosa, M.Fil.l.

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Bagaimana sgjarah tradisi
Siraman Gong Kyai Pradah Lodaya Blitar? (2) Bagaimana pel aksanaan tradisi siraman
Gong Kyai Pradah Lodaya Blitar? (3) Bagaimana relevansi Islam terhadap tradis
siraman Gong Kyai Pradah Lodaya Blitar?

Dalam menjawab permasalahan tersebut, pendekatan yang digunakan penulis
ialah pendekatan antropologi budaya. Adapun tahapan metode penelitian yaitu,
heuristic, verifikasi, interpretasi, dan heuristic. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini islah teori agama dan kebudayaan oleh Clifford Geertz. Data yang telah didapat
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif naratif.

Kesimpulan yang didapat dari skripsi ini ialah pertama, Gong Kyai merupakan
pusaka berbentuk gong (bendhe kecil) yang dimiliki oleh Kergjaan Kartasura yang
sebelumnya telah berpindah-pindah tangan. Gong Kyal Pradah tiba di Lodoyo
diperkirakan tahun 1705-1708 dibawa oleh Pangeran Prabu yang saat itu menjaani
hukuman setelah melakukan kudeta. Saat tiba di Lodoyo Pangeran Prabu terus
berpindah-pindah tempat, maka dari itu Pangeran Prabu menitipakan pusaka Gong ke
Nyi Partasuta dengan pesan harus dijamasi setiap 1 Syawal dan 12 Rabiulawal dan air
hasil jamasan tersebut dapat membawa berkah bagi siapapun yang membawa atau
meminum. Tradis siraman Gong Kyai Pradah ini terus dilaksanakan karena
masyarakat percaya jika tidak dimandikan maka gong akan berubah menjadi macan,
hal ini dikarenakan saat Ki Amat Tariman membunyikan gong untuk mencari Pangeran
Prabu saat perjalanan ke Lodoyo yang datang saat itu ialah macan yang sangat banyak
dengan berbagai jenis.

Kedua, pelaksanaan tradisi siraman Gong Kyai Pradah ini dibagi menjadi 3
tahapan, ses pra-acara terdiri dari persigpan, malam tirakatan, dan menanam sesgji
kepala kambing, sesi inti yaitu memandikan gong dan dipukul sebanyak 7 kali oleh
orang yang bertugas memandikan, ses penutup yaitu hiburan wayang kulit, selametan
sepasaran,dan selametan sel apanan.

Ketiga, nilai-nilai yang tekandung dalam siraman Gong Kyai Pradah ialah nilai
intelektual, nilai ketuhanan, nilai sosial, nila kemanusiaan, nilai moral, nila
kehidupan, nilai ritual, dan nilai spiritual. Praktik kebudayaan dan agama masyarakat
Kalipang bersifat dialogis. Orientas tradisi siraman Gong Kyai Pradah telah berubah
yang dahulu murni ritual sekarang menjadi event kebudayaan berbasis pariwisata.

Kata Kunci: Tradisi masyarakat, Islam, Gong Kyal Pradah



ABSTRACT

Putri, K.A. (2023). Islam and the Siraman Gong Kyai Pradah Tradition. History of
Islamic Civilization Study Program, Faculty of Adab and Humanities, UIN
Sunan Ampel Surabaya. Advisor: (1) Nuriyadin, M.Fil.l. (1I) Dr. Nyong Eka
Teguh Iman Santosa, M.Fil.l.

This study aims to describe: (1) What is the history of the Siraman Gong Kyai
Pradah Lodaya Blitar tradition? (2) How is the implementation of the tradition of
washing Gong Kyal Pradah Lodaya Blitar? (3) What is the relevance of Islam to the
tradition of Siraman Gong Kyai Pradah Lodaya Blitar?

In answering these problems, the approach used by the author is a cultural
anthropological approach. The stages of the research method are heuristics,
verification, interpretation, and heuristics. The theory used in this study is the theory
of religion and culture by Clifford Geertz. The data that has been obtained is then
analyzed using a descriptive narrative method.

The conclusions drawn from this thesis are first, Gong Kyai is an heirloom in
the form of a gong (small bendhe) owned by the Kartasura Kingdom which had
previously changed hands. Gong Kyai Pradah arrived in Lodoyo, it is estimated that in
1705-1708 he was brought by Prince Prabu, who was then serving a sentence after
carrying out acoup. When he arrived at Lodoyo, Prince Prabu kept moving from place
to place, therefore Prince Prabu left the Gong heirloom to Nyi Partasuta with the
message that it must be jammed every 1 Shawwal and 12 Rabiulawal and the water
that the jamasan produces can bring blessings to anyone who bringsit or drinksit. The
tradition of splashing Gong Kyai Pradah continues to be carried out because people
believe that if they are not bathed, the gong will turninto atiger. .

Second, the implementation of the Siraman Gong Kyai Pradah tradition is
divided into 3 stages, the pre-event session consists of preparation, tirakatan night, and
planting goat head offerings, the core session is bathing the gong and being beaten 7
times by the person in charge of bathing, the closing session is wayang kulit
entertainment, sepasaran salvation, and selapanan salvation.

Third, the values contained in the splashes of Gong Kyai Pradah are intellectual
values, divine values, socia values, human values, mora values, life values, ritua
values, and spiritual values. The cultural and religious practices of the Kalipang people
are dialogic. The orientation of the Siraman Gong Kyai Pradah tradition has changed,
from what was once purely aritua to now being a tourism-based cultural event.

Keywords. Community tradition, Islam, Gong Kyai Pradah
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bhineka Tunggal lka adalah semboyan negara Indonesia, artinya Negara
Indonesia memiliki bermacam-macam kebudayaan, suku, agama, dan adat istiadat
yang berbeda setiap daerahnya, misalnya, upacara tradisional dalam kehidupan suku
Jawa yang masih memegang peranan penting dalam mempengaruhi pola pikir dan

perilaku masyarakat serta menjadi pegangan dalam menciptakan rasa aman.

Masyarakat Jawa identik dengan pelestarian budaya warisan nenek moyang,
salah satu contohnya seperti pelaksanaan tradisi yang sudah dilakukan secara turun
temurun. Namun seiring berjalannya waktu, tradisi adat mulai agak terpinggirkan
bersamaan masuknya budaya modern pada masyarakat Jawa. M eskipun begitu, dewasa

ini masih ada beberapatradisi yang terus dilestarikan oleh masyarakat.*

Tiga hal yang berkaitan erat dengan tradisi Jawa yakni kehidupan manusia,
alam, serta kepercayaan, ha ini dikarenakan pola pikir masyarakat Jawa yang
menginginkan suatu hubungan yang dinamis antaramanusia dengan Sang Penciptadan
alam. Beberapa tradisi seperti slametan, bersih desa, perhitungan weton masih

dipertahankan masyarakat Jawa sampai sekarang.

1 Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal, Protret dari Cerebon (Ciputat: Logos
Wacana [imu, 2001), 2.



Dalam Islam tidak dijelaskan istilah tradisi, namun Islam tidak melarang kebiasaan
atau kebudayaan suatu masyarakat selama tidak bertentangan syariat Islam dan
mengarah kepada kesyirikan, maka dari itu tradisi seperti ini harus dikemas sebagai

gjang untuk mengingat dan bersyukur kepada Tuhan.

Di Jawa, bulan Suro atau bulan Muharram dianggap sakral karena dalam
kalender Hijriyah, 1 Muharram diperingati sebagai tahun baru Islam, maka untuk

menyambutnya, masyarakat Jawa biasa melakukan berbagai ritual.

Berdasarkan gambaran di atas, dapat dianalisis secara teori bahwasannya saat
Isam datang kebudayaan masyarakat Jawa didasarkan pada nilai kepercayaan
animisme, dinamisme, Hindhu, dan Budha. Para Walisongo berhasil menciptakan
sikap toleran terhadap budaya lama sehingga budaya Jawa dan garan Islam saling
memahami dan berkaitan dalam kehidupan masyarakat dewasa saat ini,? sehingga

budaya lamatetap hidup, tetapi diwarnali dengan aspek-aspek keislaman.

Percampuran antara budaya Jawa dan gjaran Islam akibat penyebaran agama
Islam yang dilakukan oleh para Walisongo membawa dampak yang cukup signifikan
bagi berkembanganya budaya Jawa. Budaya Jawa yang semakin kaya diwarnai oleh
nila 1slam yang kemudian menjadi sebuah pedoman hidup dan menginspirasi
masyarakat pendukungnya. Percampuran budaya Jawa dan Islam dapat kita temui

dalam sebuah tradisi.

2 Clifford Geertz, Agama Jawa, Abangan, Santri, Priyai dalam Kebudayaan Jawa, terj.
Aswab Mahasin dan Bur Rasuanto (Depok: Komunitas Bambu, 2014), 89.



Tradis merupakan sebuah kebiasaan yang dilakukan turun-temurun. Dalam
tradisi terdapat budaya dan nilai-nilai kehidupan atau arah hidup suatu masyarakat.
Hubungan masyarakat dengan lingkungan sekitar juga akan nampak dalam
pelaksanaan sebuah tradisi. Menurut Koentjaraningrat®, sistem religi dan tradisi
keagamaan ialah unsur kebudayaan dengan sifat universal paling yang sukar diubah

dan dipengaruhi kebudayaan lain.*

Sebuah tradisi biasanya menjadi suatu budaya khas setiap daerah, tak terkecuali
Kabupaten Blitar. Salah satu contoh tradisi yang khas di Kabupaten Blitar yang sudah
dilakukan secara turun temurun ialah Tradisi Siraman Gong Kyai Pradah. Gong Kyal
Pradah merupakan sebuah bendhe besar (dibunyikan dengan cara dipukul untuk
memberikan pengumuman atau tanda pembukaan suatu upacara) yang berdiameter
sekitar 60 cm yang terbuat dari besi perunggu. Gong Kyai Pradah ini merupakan
sesuatu yang dikeramatkan oleh masyarakat Lodaya sebagai pusaka, maka dari itu
benda tersebut disimpan dengan cara dibungkus kain putih dan disimpan pada sebuah
sanggar di samping alun-alun Lodaya. Tradisi Siraman Gong Kyai Pradah adalah suatu
kegiatan memandikan Gong tersebut dengan air bunga setaman. Hingga saat ini tradisi
siraman masih dilakukan sebagai pelestarian budaya lokal agar tidak terkikis oleh

budaya modern yang masuk.®

3 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitet dan Pembangunan (Jakarta: PT. Gramedia, 1974),
15.

4 Geertz, Agama Jawa..., 90.

5 Durotun Nafi’ah, “Upacara Siraman Gong Kyai Pradah dan Pengaruhnya Bagi Masyarakat
Blitar” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas Ushuluddin, 2020), 25.



Sesuai dengan sejarahnya menurut Babad Tanah Jawi bahwasanya setelah
Pangeran Prabu menitipkan gongnya kepada Nyi Patrasuta, kemudian beliau berpesan
agar gong tersebut dimandikan setiap bulan 1 Syawal dan 12 Rabiul Awal, dari situlah
akhirnya setiap tanggal tersebut dilakukan tradisi Siraman Gong Kyai Pradah di Alun-
Alun Lodaya. Pemerintah Kabupaten Blitar mendukung dan mengkoordinasi penuh
pelaksanaan tradisi ini setigp tahunnya, bahkan pelaksanaan tradisi ini dihadiri oleh

pejabat dan petinggi dari berbagai daerah.

Tradis siraman yang diadakan setiap 1 Syawal dan 12 Rabiul Awal mempunyai
makna yang berbeda. Tradis siraman pada 1 Syawa dimaksudkan sebagai upaya
pembersihan diri dan permohonan ampun kepada Allah. Instrumen Gong dibunyikan
untuk menghimpun masyarakat supayaberkumpul dan saling bersilaturahmi dan saling
bermaafan selayaknya pada hari Raya ldul Fitri. Sedangkan tradisi siraman yang
diadakan pada 12 Maulud bertujuan agar masyarakat berkumpul untuk muludan atau
memperingati hari lahir Rasulullah SAW., maka dengan ini dapat dilihat bahwa
bagaimana tradisi ini yang sudah dilakukan sgjak dahulu kala mengikat 1slam dengan
cara waktu pelaksanaanya yang bertepatan dengan hari besar Islam. Diadakannya
tradisi ini selain sebagai bentuk pelestarian budaya yang didalamnya terdapat nilai
moral seperti gotong-royong dan mempererat tali persaudaraan tetapi juga sebagai
permohonan kepada Allah SWT dan bentuk peringatan akan lahirnya Rasulullah SAW

yang mana hal tersebut merujuk nilai islam.



Tradis ini merupakan kegiatan tahunan yang menjadi tontonan masyarakat
yang penting dilaksanakan, maka dari itu, dalam menjadi tontonan maka menjadikan
masyarakat terbagi dalam beberapa kelompok: Pertama, kelompok masyarakat yang
hanya memaknai tradisi ini menjadi hiburan. Kelompok masyarakat ini cenderung
lebih menikmati euforia dari tradisi ini misalnya, masyarakat yang memanfaatkan
momentum ini untuk berbelanja karena terdapat pada pasar yang diadakan saat tradisi
berlangsung, biasanya masyarakat kelompok pertama ini ialah masyarakat modern.
Dilihat dari sisi ekonomi, keberlangsungan tradisi ini memiliki perputaran ekonomi
yang sangat besar dan banyak membantu perekonomian warga sekitar. Kedua,
kelompok masyarakat yang menganggap bahwatradisi ini memiliki nilai religius yang
tinggi, sehingga diyakini dapat mendatangkan keberkahan. Biasanya masyarakat
kelompok ini mempercayai mitos-mitos yang ada dalam tradisi siraman Gong Kyai
Pradah seperti jika membasuh muka dengan air sisa siraman Gong akan awet muda.
Kelompok masyarakat ini ratarata merupakan orang awam. Ketiga, kelompok
masyarakat yang menganggap tradisi ini tidak sesuai dengan syariat I1slam. Kelompok
ketiga ini rata-rata merupakan masyarakat muslim. Keempat, kelompok masyarakat
yang menganggap tradisi ini mengandung nilai-nilai 1slam. Kelompok masyarakat ini
diperkuat dengan datangnya Gus Dur untuk menyaksikan tradisi siraman Gong Kyai
Pradah untuk mempererat silaturahmi dengan berbagai kelompok masyarakat bukan

berarti membenarkan tradisi tersebut.



Banyak masyarakat dari berbagal kelompok mengikuti atau menyaksikan
upacarasiraman ini, bahkan tradisi ini mendapat respon yang sangat antusias dari pihak
dari luar Blitar. Tetapi, hampir sebagian besar musiim yang mengikuti atau
menyaksikan tradisi siraman tidak paham relevans Islam terhadap tradisi siraman
Gong Kyal Pradah yang sudah dilakukan sgjak dahulu kala dari generasi ke generasi
oleh masyarakat Blitar. Mereka juga masih menganggap tradisi ini lebih melekat pada
ritual-ritual mistis belaka padahal seharusnya hal semacam ini berkurang mengingat
kita sudah berada pada zaman modern. Dari alasan-alasan yang sudah dikemukakan
diatas, maka penulis tergerak untuk meneliti lebih dalam mengenai “Islam dan Tradisi

Siraman Gong Kyai Pradah Blitar”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana sgjarah tradisi Siraman Gong Kyai Pradah Lodaya Blitar?
2. Bagaimana pelaksanaan tradisi siraman Gong Kyai Pradah Lodaya Blitar?

3. Bagamana relevansi Ilam terhadap tradisi siraman Gong Kyai Pradah Lodaya

Blitar?

1.3 Tujuan Pen€litian

1. Untuk mengetahui sgjarah tradisi Siraman Gong Kyai Pradah Lodaya Blitar

2. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi siraman Gong Kyai Pradah Lodaya Blitar



3. Untuk mengetahui relevansi 1slam terhadap tradisi siraman Gong Kyai Pradah

Lodaya Blitar

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk memperkaya wawasan diri sendiri untuk menghadapi kehidupan sosial

b. Untuk memberikan tambahan pemahaman terkait tradisi siraman Gong Kyai

Pradah bagi masyarakatnya.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagal syarat untuk merail gelar Strata 1 (S1)

b. Untuk memberikan wawasan kepada seluruh masyarakat Blitar tentang

pandangan Islam terkait tradisi Siraman Gong Kyai Pradah

1.5 Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini pendekatan yang dipakai ialah pendekatan antropologi
budaya. Tradisi merupakan sesuatu yang diwariskan nenek moyang dan berkaitan
dengan salah satu unsur kebudayaan yaitu kepercayaan, maka dari objek penelitian
tersebut pendekatan ini digunakan. Pendekatan antropologi budaya digunakan sebagai

upayamemahami kebudayaan-kebudayaan produk manusia yang berhubungan dengan



agama. Sejauh manaagamamemberi pengaruh terhadap budaya dan sebaliknya; sejauh

mana budaya suatu kelompok masyarakat memberi pengaruh terhadap agama.®

Teori Agama dan Kebudayaan yang dipopulerkan oleh Clifford Geertz dipilih
dalam penelitian ini. Menurut teori ini agama dilihat Geertz sebagai fakta yang dapat
dikaji, karena agama dianggap oleh Geertz sebaga bagian dari sistem kebudayaan.
Makadari itu, untuk masuk ke dalam kajian agama, menurut Clifford Geertz pintu yang

dapat digunakan oleh seorang ialah adalah melalui kebudayaan.

Adapun kebudayaan sendiri didefiniskan oleh Clifford Geertz sebagai
dokumen atau teks tindakan yang bersifat public,” sebuah konteks yang mendalam,®
sesuatu yang diciptakan®, dan terekspresikan melalui tingkah laku sosial.’® Definisi
tersebut menekankan bahwa manusia merupakan makhluk simbolik, dalam arti
komunikasi yang dilakukan oleh manusia selalu dekat dengan penggunaan simbol-
simbol. Di dalam simbol tersebut, manusia memproduksi makna-makna tertentu yang
pada akhirnya, makna-makna yang telah diproduksi ini. membentuk sebuah jaringan

kebudayaan.*

Oleh karenaitu, kebudayaan di dalam masyarakat tidak hanya untuk dijelaskan,

melainkan untuk ditemukan dan dipahami makna-makna yang terdapat di dalam

6 Media Zainul Bahri, Wajah Sudi Agama-Agama (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2015), 43.

7 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan (Y ogyakarta: Penerbit Kansisus, 1999), 12.

81bid., 17

%1bid., 17

©01bid., 21

1 Soehadha, Fakta dan Tanda Agama; Suatu Tinjauan Sosio-Antropologi (Y ogyakarta:
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2014), 81.



simbol-ssmbolnya. Bagi Clifford Geertz, kebudayaan dilihat sebagai teks yang
berjalan. Maka untuk menangkap makna yang terkandung di dalamnya diperlukan
penafsiran seperti seseorang yang sedang memahami maksud pesan di dalam sebuah
teks.'? Clifford Geertz menawarkan pendekatan metode pelukisan mendalam (thick
description) untuk melihat makna yang terdapat di dalam ritual umat beragama. Akan
tetapi pendekatan ini hanya dapat digunakan untuk melihat makna pada sekelompok
manusia dengan jangkauan wilayah tertentu. Temuannya berupa tiga varian
masyarakat Jawa (abangan, santri, priyayi) di Mojokuto mengafirmas pendekatan

yang ditawarkan tersebut.

Bagi Clifford Geertz, makna-maknaini sifatnya publik. Hal ini ditengarai oleh
makna yang terdapat di dalam kebudayaan merupakan produk sgjarah.*® Manusiadapat
mewariskan makna-makna tersebut melalui simbol atau ritual yang dilakukan oleh
generasi-generasi sesudahnya. Selain itu, pernyataan tersebut juga diafirmasi oleh
temuannya bahwa kebudayaan terdiri dari berbagai struktur makna yang sifatnya
dinamis. Manusia dapat menambahkan, mengurangi, atau menghilangkannya sesuai

dengan pengaruh dan kondisi zamannya.

Teori ini digunakan karena dianggap sesual dengan masalah yang diteliti. Pada
dasarnyadalam Islam keberadaan tradisi atau ritual tidak dijelaskan secara prinsip baik

dalam a-Quran maupun Hadits. Jika dilihat dari pelaksanaan tradisi siraman Gong

2 Nasruddin, “Kebudayaan dan Agama Jawa dalam Perspektif Clifford Geertz” (Religio:
Jurnal Sudi Agama-Agama, 1(1), 2011), 35
13 1bid., 36



10

Kyal Pradah yang ditambahi dengan do’a dan shalawat menunjukkan bahwa tradisi ini
telah mengalami perubahan dari awal berlangsungnya yang mengarah padareligiusitas
dengan diiringi masyarakat setempat yang merupakan mayoritas beragama Islam.
Sehingga perlu dipahami lebih jauh mengenai makna hubungan yang terjadi antara

Islam dengan tradisi siraman Gong Kyai Pradah.

1.6 Pendlitian Terdahulu

1. Skripsi Durotun Nafi’ah (11150321000007) Prodi Studi Agama-agama, Fakultas
Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2020, yang berjudul “Upacara
Siraman Gong Kyai Pradah dan Pengaruhnya Bagi Masyarakat Blitar”. Garis besar
pembahasan pada karyaini ialah motivasi masyarakat mengikuti tradisi siraman dan
perubahan yang terjadi dalam aspek sosia dan ekonomi akibat mengikuti tradisi

siraman.

2. Skripsi Milla Arianis (1309110302020) Prodi Sosiologi, Fakultas [Imu Sosial dan
lImu Politik, Universitas Jember, tahun 2018, yang berjudul * Ritual Siraman
Pusaka Gong Kyai. Pradah: Studi Tentang Teatrikal Kekuasaan”. Garis besar
pembahasan pada karyaini ialah perebutan peran dalam pelaksanaan ritual siraman
gong yang dimainkan oleh pemerintah daerah dalam berbagai tingkatan dan juru
kunci serta intervensi yang dilakukan pemerintah daerah agar ritual ini menjadi

bagian yang lekat dengan pemerintah daerah.
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3. Skrips Muspita Devi (12209173066) Prodi Tadris IPS, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, IAIN Tulungagung, tahun 2021, yang berjudul “Tradisi Upacara Siraman
Gong Kyai Pradah dan Keterikatan Terhadap Perekonomian Masyarakat K elurahan
Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar. Garis besar karya ini iaah
dampak ekonomi akibat tradisi upacara siraman gong sehingga Produk Domestik
Regional (PDRB) Kabupaten Blitar mengalami peningkatan, tetapi akibat pandemi
dengan pembatasan yang diberlakukan saat pelaksanaan tradisi upacara Siraman
mengakibatkan dampak ekonomi berbeda dari tahun sebelumnya seperti:
pembatasan jumlah pedagang yang dikhususkan masyarakat sekitar, sepi pembeli,

pembatasan jam berdagang, dan tidak ada pemasokan bagi desa setempat.

4. Skripsi Nazwar Septian Purnama (17210163021) Prodi Tadris Bahasa Indonesia,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Tulungagung, tahun 2021, yang berjudul
“Nilai-Nilai Religi Dalam Sastra Lisan Gong Kyai Pradah Kabupaten Blitar”. Garis
besar pembahasan padakaryaini ialah nilai-nilai yang terkandung dalam sastralisan
Gong Kyai Pradah yaitu nilai-agidah, nilai akhlak, nilal syariah sertametode-metode
yang digunakan untuk menanamkan nilai religius sastra lisan Gong Kyai Pradah

yaitu metode bercerita, metode pembiasaan, dan kegiatan yang edukatif dan religius.

5. Skripsi Abdizizan Trisma Pratama (10321801) Prodi Sosiologi, Fakultas Sosia dan
lImu Politik, UIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2022, yang berjudul “Pelestarian
Tradisi Siraman Gong Kyai Pradah Desa L odoyo Kecamayan Sutojayan K abupaten

Blitar”. Garis besar pembahasan padakaryaini ial ah beberapaupaya yang dilakukan
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untuk mempertahankan tradisi dari berbagai pihak seperti penggerak utama
(sesepuh, tokoh masyarakat, dan pemerintah kabupaten) yang menjadikan tradisi ini
menjadi agenda tahunan, ketakutan masyarakat jikatradis ini tidak dilakukan akan
menyakiti leluhur, keyakinan masyarakat akan keberkahan yang didapat dalam

pel aksanaan tradisi ini, dan dampak ekonomi yang diberikan.

6. Skripsi yang ditulis oleh Nurina Septiani Fiana (100212404924) Prodi Sastra
Indonesia, Fakultas Sastra, Universitas Negeri Malang, tahun 2014, yang berjudul
“Representasi Kepercayaan Budaya Jawa Daam Kehidupan Masyarakat Lodaya
Dalam Tradisi Upacara Siraman Gong Kyai Pradah”. Garis besar karya ini ialah
beberapa perwujudan keyakinan terhadap upcara siraman seperti perwujudan
budaya Jawa sebagai dunia ide, perwujudan budaya Jawa sebagai dunia perilaku,
perwujudan budaya Jawa sebagai benda hasil karya manusia dalam kehidupan

sehari-hari masyarakat L odaya.

7. Skripsi berjudul yang ditulis oleh Mohamad Nadzif (95521988 ) Prodi Perbandingan
Agama, Fakultas Ishuluddin, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, tahun 2001, yang
berjudul “Upacara Siraman Gong Kyai Pradah di Sutojayan Kabupaten Blitar (Studi
Akulturas Isslam dan Budaya Lokal). Hasil penelitian ini menggambarkan bentuk
akulturasi I1slam dengan budayalocal duadari sebilan kategori yang ditetapkan W.A
Haviland. Pertama, subtitusi yakni unsur lama digantikan dengan unsur baru yang
dapat mengisi fungsi dengan terjadi perubahan structural yang minim, contohnya

pagel aran wayang menjadi pengganti pertunjukan tayuban. Kedua, adisi yaitu unsur
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lama diikuti unsur baru tanpa tejadi perubahan structural, contohnya kegiatan

melekan diisi dengan kegiatan islami seperti jedoran, barzanji, dan diba’.

8. Jurna yang ditulis oleh Kristina Jala Gita dan Lutfiah Ayundasari yang berjudul
“Perspektif Bagi Masyarakat Muslim Tentang Adanya Tradisi Upacara Adat
Siraman Gong Kyai Pradah di Kecamatan Sutojayan, Kabupaten Blitar, Jawa
Timur” Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif limu-llmu Sosial, Universitas Negeri
Malang, Vol.1 No. 6 (2021). Garis besar pembahasan pada karya ini iaah
masyarakat yang mayoritas muslim tidak keberatan dengan peringatan maulid dan
Hari Raya Idul Fitri yang diperingati secara bersamaan dengan tradisi ini. Tradisi
ini mempengaruhi keyakinan mereka, seperti masyarakat yang percaya bahwa
dengan mengikuti tradisi ini akan mendapatkan banyak keberkahan. Keyakinan

seperti itu yang memotivasi masyarakat untuk terus mengikuti tradisi ini.

9. Jurnal yang ditulis oleh Hartono yang berjudul “Dinamika Perkembangan Upacara
Siraman Gong Kyai Pradah Sebagai Kearifan Loka di Kecamatan Sutojayan,
Kabupaten Blitar abad XVII-XX Masehi” Jurnal Historiography, Universitas
Negeri Maang, Vol. 2, No. 1 (2022). Garis besar pembahasan pada karyaini iaah
tradis turun-temurun ini sudah bertansformasi menjadi identitas bagi masyarakat
Sutojayan dan masyarakat Blitar dan juga sebagal potensi wisata bagi Kabupaten
Blitar. Peran generasi muda sangat dibutuhkan dalam pelestarian tradisi ini agar
tidak hilang tergerus zaman dan bisa mengangkat kearifan lokal di wilayah masing-

masing.
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10. Jurnal yang ditulis oleh Ruddat Ilaina dan Suci Puspita Sari yang berjudul “Makna
dan Relevans Simbolik Mantra Siraman Gong Kya Pradah Lodaya dengan
Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW di Desa Lodaya Blitar” Jurnal ADITYA-
Pendidikan Bahasa dan Satra Jawa, Universitas Muhammadiyah Purworegjo, Vol.
12, No. 1-14, 2018. Garis besar pembahasan pada karyaini ialah ialah bahwasannya
dalam prosesi siraman Gong diiringi dengan mantra atau do’a-do’a seperti
pembacaan alfatihah dan tahlil juga doa dengan menggunakan bahasa karmainggil.
Doatersebut memiliki tujuan yang sama yaitu pengharapan atas kesejahteraan dan
keselamatan masyarakat agar terhidar dari manabahaya. Relevansi mantra dengan
perayaan Maulid Nabi SAW ialah sebaga bentuk perlindungan dan kesejahteraan
yang diberikan Allah SWT melalui Nabi SAW kepada seluruh muslim dan

masyarakat Blitar melalui pusaka Gong Kyai Pradah.

Perbedaan judul skripsi yang dipilih dengan beberapa penelitian yang sudah
dilakukan seperti diatasialah penelitian ini berfokus relevans praktik kebudayaan dan
agama pada masyarakat Kalipang yang tercermin pada tradisi siraman Gong Kyal
Pradah serta perubahan orientasi yang terjadi dari sebuah tradisi keagamaan menjadi

event kebudayaan.

1.7 Metode Pendlitian

Metode ialah rangkaian tindakan dalam sebuah penelitian yang dilaksanakan

dari awal hingga akhir. Sedangkan penelitian, dari kata dasar ‘teliti’ didefinisikan
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sebaga kehiatan pengumpulan dan pengolahan data, disgjikan secara sistematis dan

objektif.
A. Jenispendlitian

Jenis penelitian ini ialah field research penelitian lapangan, merupakan
kehidupan secara langsung, yang mempelgari secara intensif tentang individu
ataupun masyarakat.’* Dalam riset kualitatif mengandung pengertian adanya upaya
penggalian dan pemahaman pemaknaan terhadap apa yang terjadi pada berbagai
individu atau kelompok yang berasal dari persoalan sosial atau kemanusiaan.'®
Peneliti dalam hal ini mengambil fokus padatradisi siraman Gong Kyai Pradah dalam
masyarakat Desa Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar. Siraman Gong
Kya Pradah di sini sebagai tradisi dari budaya dan agama yang bertujuan untuk
mengkaji bagaimanarelevans tradis siraman Gong Kyai Pradah dengan gjaran Islam

dalam pelaksanaan perayaan syawaan dan muludan
B. Sumber Data

Notosutanto mengatakan bahwa, heuristisis berawal dari bahasa Y unani yaitu
heurisken, yang maknanya mirip dengan to find yaitu bukan sekedar menemukan

tetapi melakukan pencarian dahulu.'® Pada proses ini lebih mengarah pada

14 Maryanaeni, Metode Penelitian Kebudayaa, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 25.

15 Septiawan Santana K, Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Y ayasan
Pustaka Obor Indonesian, 2010), 1.

16 Notosutanto, Norma-norma Dasar Penelitian Penulisan Sgjarah (Jakarta: Dephankam,
1971), 18.
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pengkajian, penggalian, serta pengumpul an bahan-bahan yang akan diteliti, baik yang
berada di tempat penelitian, hasil penemuan benda, maupun sumber lisan. Sumber

data penelitian yaitu berasal dari data primer dan data sekunder.
a. Sumber Primer

Sumber primer adalah keterangan yang berasal dari seorang yang mengalami
atau melihat secara langsung atau menggunakan alat indra atau peralatan mekanik
(seperti kamera, kertasmesin ketik, alat tulis) peristiwa bersgarah itu sendiri.
Sumber primer harus berada di satu zaman yang sama dengan peristiwa yang
diceritakan.!” Perolehan data primer penelitian oleh peneliti yaitu dengan mengikuti
langsung prosesi siraman Gong Kya Pradah, melampirkan bukti tertulis, dan
mewawancaral bebrapa narasumber yang berkaitan serta mempunyai andil dengan

kegiatan siraman Gong Kyai Pradah.
Wawancar a
1. Bapak Bintoro, selaku juru kunci ke-7 Gong Kyai Pradah
2. Bapak Bambang, selaku pengurus sanggar Kyai Pradah

3. Bu Lin, selaku panitia dalam penyelenggaraan Tradisi Siraman Gong Kyai

Pradah

4. Pak Y udi, selaku Kepala Kelurahan Kalipang

7 sulasman, Metodologi Penelitian Sgjarah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 96.



17

5. Pak Y usup, selaku warga Kelurahan Kalipang

Pertanyaan yang digjukan untuk juru kunci Gong Kyai Pradah dan pengurus
sanggar yaitu seputar sgarah Gong Kya Pradah dan dinamika perkembangan
pelaksanaan tradiss Gong Kyai Pradah. Sedangkan pertanyaan untuk panitia
penyelanggara tradisi siraman Gong Kyai Pradah yaitu pelaksanaan Tradisi dari
rangkaian acara dan perlengkapan yang dibutuhkan serta maknanya. Pertanyaan
untuk Kepala Kelurahan mengenal pendapat sebagal masyarakat yang memiliki
jabatan pemerintahan di tempat tersebut. Pertanyaan untuk masyarakat biasa berisi
seputar pendapatnya sebagal masyarakat yang awam yang turut ikut serta sebagai

penonton dalam pelaksanaan tradisi Siraman Gong Kyai Pradah.

b. Sumber sekunder

Sumber sekunder adalah keterangan yang berasal dari seseorang yang tidak
terlibat atau tidak menyaksikan secara langsung peristiwa yang diceritakan.
Contohnya, diambil dari koran, jurnal, arikel, dan buku-buku literatur yang sesuai

dengan peristiwa atau pembahasan yang sedang dikaji.

1. Babad Tanah Jawi karya W.L. Olthof

2. Babad Tanah Jawi karya Meinsma

3. Awa Kebangkitan Mataram (Masa Pemerintahan Senapati) Karya H.J. De

Graaf
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4. Budaya dan Masyarakat karya Kuntowijoyo
5. Metode Penelitian Sgjarah karya Sulasman
6. Metodologi Penelitian Sgjarah Islam karya Dudung Abdurrahman

7. Agama Jawa, Abangan Santri, Priyayi dalam Kebudayaan Jawa karya Clifford

Geertz
C. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi diartikan sebagal pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.'® Metode ini digunakan untuk
memperoleh keyakinan tentang keabsahan data tersebut, jalan yang ditempuhnya
adalah dengan mengamati sendiri yang berarti mengalami langsung peristiwanya.
Observasi ini dilakukan di Desa Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar.
Observasi ini penulis lakukan untuk mendapatkan data secara langsung dari objek
wilayah yang ditentukan. Dengan menggunakan metode observasi, penulis akan
menggali informasi tentang tradis siraman Gong Kyai Pradah di Desa Kalipang,
baik dari sisi asal usulnya, prosesinya dan lainnya yang berhubungan dengan objek
penelitian dalam skripsi ini. Di samping itu, penulis akan mengamati proses

pel aksanaan tradisi siraman Gong Kyai Pradah di Desa Kalipang.

18 Sumadi Suryabrata, Metodologi Pendlitian (Jakarta: RajaGravindo Persada, 1998), 93.
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b. Wawancar a

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung. Pewawancara disebut interviewer sedangkan orang yang diwawancarai
adal ah interviewee.'® Pendlitian ini menggunakan metode wawancaratak terstruktur
(wawancara mendalam atau intensif), yaitu metode yang bertujuan untuk
memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semuaresponden, tetapi susunan

kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden.

Metode wawancaraini bersifat luwes, susunan pertanyaannyadan susunan kata-
kata dalam setigp pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik sosial budaya
(agama, suku, gender, usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan) responden yang

dihadapi .2°

Untuk memperoleh data secara langsung dari informan masyarakat Desa
Kalipang, penulis akan melakukan wawancara dengan Bapak Bintoro, selaku juru
kunci ke-7 Gong Kyai Pradah, Bapak Bambang selaku pengurus sanggar Kyai
Pradah, Bu Lin selaku panitia dalam penyelenggaraan Tradisi Siraman Gong Kyai
Pradah, Pak Yudi selaku Kepala Kelurahan Kalipang, Pak Yusup selaku warga

Kelurahan Kalipang. Wawancara ini penulis lakukan untuk mendapatkan data

1% Lexy JMoleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2013),
174.

20 Dr. Deddy Mulyana, M. A., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), 181.
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tentang sgarah, pelaksanaan, respon, dan dinamika yang terjadi dalam tradisi
siraman Gong Kyai Pradah. Di samping itu, jugauntuk mengetahui hubungan antara

tradisi ini dengan agama Islam lewat masyarakat Desa K alipang.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data (informasi) yang berwujud sumber data
tertulis atau gambar. Sumber tertulis atau gambar tersebut dapat berbentuk dokumen
resmi, buku, majalah, arsip, dokumen pribadi dan foto (video)?! yang terkait dengan
permasalahan penelitian. Dengan menggunakan metode dokumentas ini, penulis
akan menggali data tentang gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi
gambaran kondisi etnografis dan demografis, sosio-kultural, keagamaan, mata
pencaharian, pendidikan, dan beberapa momentum tradisi siraman Gong Kyai
Pradah. Data ini dapat diperoleh dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen,

foto-foto, berkas-berkas yang sesuai dengan pembahasan penelitian ini.
D. Analisa Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan
hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyagjikannya sebagai temuan bagi orang lain.
Dengan mengandlisa data-data yang diperoleh dari kepustakaan atau hasil dari

penelitian lapangan, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

21 sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 1997), 71.
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a. Metode Deskriptif-Kualitatif

Metode Deskriptif yaitu menguraikan penelitian dan menggambarkan secara
lengkap dalam suatu bahasa, sehingga ada suatu pemahaman antara kenyataan di
lapangan dengan bahasa yang digunakan untuk menguraikan data-data yang ada.??
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan hubungan
tradis siraman Kyai Pradah dengan garan agama Islam serta perubahan orientas

masyarakat dalam tradisi ini.
b. Metode Her meneutika

Metode hermeneutika merupakan satu metode penafsiran yang berangkat dari
analisa bahasa dan kemudian melangkah kepada analisa konteks, untuk selanjutnya
menarik makna yang didapat ke dalam ruang dan waktu saat pemahaman dan

penafsiran tersebut dilakukan.

Dalam kerjanya, hermeneutika melakukan pentakwilan atas suatu teks, dengan
prinsip yang bertujuan mendatangkan konteks sosial atau historis. Dari sini, metode
ini mencoba untuk mendapatkan setiap makna dan petunjuk yang dikandung setiap

kata dalam teks-teks. Selain hal-hal tersebut, hermeneutika juga menarik metode-

2 Anton Bakker, Metode Penelitian Falsafah (Y ogyakarta: Kanisius, 1990), 51
2 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an Tema-Tema Kontroversial (Y ogyakarta: Penerbit
Elsaq Press, 2005), 15.
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metode filsafat dalam usahanya mengembalikan setiap pemahaman atas teks dan

menjadikan sebagai pondasi untuk menegakkan pemahaman.?*

Metode Hermeneutika sebagai langkah analisis penulis untuk menggali dan
mengetahui secara mendalam bagaimana relevans tradisi siraman Gong Kyai

Pradah dengan garan Islam, serta perubahan orientasi masyarakat dalam tradisi ini.

1.8 Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika penulisan karyailmiahnya, yaitu:

BAB I, berisi pendahuluan yang di dalamnyaterdiri dari beberapa sub-bab, yaitu: Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Pendlitian
Terdahulu, Pendekatan dan K erangka Teoritik, Metodologi Penelitian, dan Sistematika

Pembahasan.

BAB |1, berisi pembahasan tentang sgjarah tradisi Siraman Gong Kyai Pradah. Pada
bab ini membahas tentang profil lokasi penelitian, tradisi siraman Gong Kyai Pradah,
dan sgiarah tradisi ini.

BAB |11, berisi pembahasan tentang mengenai pel aksanaan tradisi siraman Gong Kyai
Pradah meliputi prosesi tradisi siraman Gong Kyai Pradah, eksistens tradisi siraman

Gong Kyai Pradah, dan respon masyarakat terhadap tardisi siraman Gong Kyai Pradah.

24 M. Mukhsin Jamil, Revitalisasi Islam Kultural (Semarang: Walisongo Press, 2009), 199.
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BAB IV, membahas nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi siraman Gong Kyai
Pradah, relevansi 1slam mengenai tradisi siraman Gong Kyai Pradah Lodaya Blitar,

dan analisis perubahan tradisi menjadi budaya dalam siraman Gong Kyai Pradah.

BAB V, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB 11

SEJARAH TRADISI SSRAMAN GONG KYAI PRADAH

2.1 Profil Lokas Pendlitian

2.1.1 Kondisi Geografis
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan

Kabupaten Blitar, dengan pemaparan objek sebagai berikut:

Kelurahan Kalipang merupakan salah satu dari sebelas desa atau kelurahan
yang membagi wilayah administrasi kecamatan Sutojayan. Kecamatan Sutojayan
sendiri terletak di sebelah selatan wilayah kabupaten Blitar, provinsi Jawa Timur.
Secara geografis, terdapat sungai Brantas yang membagi wilayah kabupaten Blitar
menjadi dua bagian, yakni utara dan selatan. Selain kecamatan Sutojayan, yang
termasuk ke dalam Blitar selatan ialah kecamatan Wates, kecamtan Panggungrejo,
kecamatan. Wonotirto, kecamatan Binangun, kecamatan Kademangan, dan

kecamatan Bakung. %°

% Kabupaten Blitar, diakses dari https.//www.eastjava.com/east-
javaltourism/blitar/map/blitar_map-high ,padatanggal 8 Januari 2023

24
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Shozeask rriukz kerkel..

= hrtankaltata ey

Sumber: https://gis.dukcapil.kemendagri.go.id/peta/

Luas wilayah kelurahan Kalipang iadlah 2.75 km dan berada pada
ketinggian 180 m di atas permukaan laut. Wilayah administarsi kelurahan Kalipang

dibagi menjadi tiga dusun, yaitu:

o Dusun Brubuh
o Dusun Bulu

X Dusun Wonaregjo

Daam pasisinya, kelurahan kalipang dikelilingi oleh desa atau kelurahan

lain di kecamatan Sutojayan. Batas wilayah kelurahan kalipang ialah sebagai

berikut:
<> Sebelah utara : Kelurahan Kembangarum
<> Sebelah selatan : Kelurahan Sukorejo

<> Sebelah timur : Kelurahan Jingglong
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X Sebelah barat : Kelurahan Sutojayan

2.1.2 Kondisi Kependudukan

Pertumbuhan dan perkembangan manusia masalalu sangat mempengaruhi
keberadaan manusia masa kini. Gambaran kependudukan ialah data yang
menggambarkan kondisi perkembangan penduduk di suatu wilayah. Pada bagian
ini akan dijelaskan data persebaran penduduk kelurahan Kalipang yang terdiri dari
kepadatan penduduk, penduduk berdasarkan jenis kelamin, penduduk berdasarkan
agama, dan penduduk berdasarkan pekerjaan.

a). Kepadatan Penduduk

Daam suatu wilayah dapat dikatakan padat apabila kuantitas penduduknya
melampaui luas suatu daerahnya. Kepadatan penduduk membahas terkait
persebaran jumlah penduduk berdasarkan luas wilayahnya. Kepadatan penduduk
dapat dijadikan sebuah ukuran dari tekanan penduduk di suatu wilayah.
Perbandingan luas daerah dengan kuantitas penduduk di' Kelurahan Kalipang
termasuk dalam’ kategori wilayah padat penduduk dengan angka kepadatan
penduduknya 2.885.09 Jiwa Km?2. Berikut merupakan tabel kepadatan penduduk

Kelurahan Kalipang.
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Tabel 1. 1 Kepadatan Penduduk

No. Kategori Jumlah

1 Jumlah Penduduk 7.934 Jiwa

2. Jumlah Kartu Keluarga 2. 886 KK

3. K epadatan Penduduk 2.885.09
JwaKm?

Sumber: dukcapil.kemendagri.go.id 2022

Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwajumlah penduduk
secara keseluruhan sebanyak 7. 934 Jiwa dengan jumlah kartu keluarga (KK)
sebanyak 2. 886 dan kepadatan penduduk berdasarkan Km?2 sebanyak 2.885.09
Jwa. Penduduk atau masyarakat dengan kebudayaan memiliki hubungan
keterkaitan satu sama lain. Penduduk yang berkumpul dalam satu wilayah
membentuk suatu masyarakat akan menghasilkan sebuah kebudayaan. Jadi,
kebudayaan sendiri sebenarnya mengikuti bagaimana kebiasaan sebuah
masyarakat dan cara berkomunikasi dengan masyarakat lain. Maka dari itu
bertambahnya jumlah penduduk dimungkinkan dapat terjadinya sebuah interaksi
baru yang menghasilkan suatu kebudayaan yang baru pula.

b). Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Persebaran penduduk berdasarkan jenis kelan dibagi menjadi dua, yakni
perempuan dan laki-laki. Melalui data yang dipaparkan akan terlihat jumlah
penduduk dengan jenis kelamin mana yang lebih banyak. Berikut merupakan data

jumlah penduduk kelamin laki-laki dan perempuan di Kelurahan Kalipang.
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Tabel 1. 2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Kategori Jumlah

1 L aki-laki 3. 878 Jiwa
2. Perempuan 4. 056 Jiwa
3 Jumlah 7.934 Jiwa

Sumber: dukcapil.kemendagri.go.id 2022

Dari data tersebut dapat terlihat bahwa di Kelurahan Kalipang penduduk
yang berjenis kelamin peremuan lebih mendominasi yakni berjumlah 4. 056 Jiwa,
sedangkan penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 3. 878 Jiwa.
Perbandingan jumlah penduduk laki-laki dengan perempuan hanya berselisih 178
Jiwa,

c). Penduduk Berdasarkan K eper cayaan/Agama

Penduduk berdasarkan agama dikelompokkan menjadi limaagama, antara
lain Islam, Kristen, Khatolik, Hindu, dan Buddha. Masyarakat Kalipang termasuk
dalam kelompok masyarakat plural, sehingga dalam kehidupan sosial keagamaan
masyarakat Klaipang sangat beragama, baik agama dengan pemeluknya yang
banyak (mayoritas) maupun agama yang sedikit pemeluknya (minoritas). Akan
tetapi hal tersebut tidak mengurangi masyarakat Kalipang untuk hidup saling
menghargai dan menghormati. Adapun rincian agama di Kelurahan Kalipang

dapat diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 1. 3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kepercayaan/Agama

No. Agama Jumlah
1. Islam 7.719
2. Kristen 151
3. Katholik 61
4. Hindhu 1
5 Budha 2

Sumber: dukcapil.kemendagri.go.id 2022

Dari data yang telah dipaparkan diatas, dapat terlihat bahwa agama yang
dianut di Kelurahan Kalipang berjumlah lima agama, yaitu agama Islam dengan
jumlah pemeluk 7.719 Jiwa, agama Kristen Kelurahan Kalipang dengan jumlah
151 Jiwa, agama Katholik dengan jumlah 61 Jiwa, agama Buddha dengan jumlah
2 Jiwa, dan agama Hindhu dengan jumlah 1 Jiwa. Muslim menjadi mayoritas di
kelurahan Kalipang dengan jumlah pemeluk 7. 719 jiwa sedangkan dengan
pemel uk terendah adalah agama Hindhu dengan jumlah penduduk 1 jiwa. Dengan
demikian kebudayaan masyarakat Kalipang tidak jauh terlepas dari pertimbangan
nilai-nilai 1slam.

d). Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu bekal paling penting untuk menjaani
kehidupan di masa mendatang. Dalam pendidikan manusia bisa berproses dan
berinteraksi di dunia luar serta belgjar dengan semua orang di sekitarnya. Dari
zaman dahulu kita sudah mengenal adanya bentuk pendidikan dan berkembang
seiring dengan kemajuan peradaban. Perjalanan pendidikan Indonesia dari masa

lampau hingga sekarang memberikan kita sebuah gambaran bahwa pendidikan



30

dalam bentuk apapun sangat penting untuk membentuk karakter pribadi masing-
masing yang akan berguna bagi berkembangnya sebuah peradaban. Adapun tabel

di bwah ini menunjukkan tingkat rata-rata pendidikan warga Kelurahan Kalipang.

Tabel 1. 4 Penduduk Berdasarkan Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Tidak/Belum Sekolah 1.702
2. Belum Tamat SD 649
3. Tamat SD 1.315
4. SLTP 1.391
5. SLTA 2.044
6. D1dan D2 96

7. D3 152
8. S1 562
9. S2 23
10. S3 0

Sumber: dukcapil.kemendagri.go.id 2022

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat
Kalipang padajenjang SLTA menepati posisi paling banyak dengan jumlah 2.044
Jiwa, tidak atau belum sekolah dengan jumlah 1.702 Jiwa, SLTP berjumlah 1.391
Jiwa, tamat SD berjumlah 1.315 Jiwa, belum tamat SD berjumlah 649 Jiwa, Strata
1 berjumlah 562 Jiwa, Diploma 3 berjumlah 152 Jiwa, Diploma 1 dan 2 berjumlah
96 Jiwa, dan Strata 2 berjumlah 23 Jiwa.

Pendidikan dan kebudayaan merupakan suatu ha yang saling berkaitan,

pendidikan selalu berubah mengikuti perkembangan kebudayaan, karena
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pendidikan merupakan mekanisme transfer kebudayaan dan juga sebagai cermin
nilai-nilai kebudayaan.
€). Penduduk Berdasarkan Pekerjaanya

Penduduk berdasarkan pekerjaan membahas mengenai data yang
mengklasifikasikan masyarakat kelurahan Kalipang berdasarkan pekerjaan.
Dalam tabel diberikut akan dibahas berbagai pekerjaan yang dilakukan masyarakat
Kalipang dalam berbagai sektor beserta jumlahnya. Adapun jenis-jenis penduduk

berdasarkan mata pencaharian dan jumlahnya disgjikan sebagai berikut:

Tabel 1. 5 Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Tidak/Belum Bekerja 2.061
2. Aparatur Pejabat Negara 269
3. Pengajar 120
4. Wiraswasta 2.708
5. Pertanian dan Peternakan 436
6. Nelayan 2

7. Agama dan K epercayaan 1

8. Pelgjar dan Mahasisiwa 923
9. Tenaga K esehatan 34
10. Pensiunan 106
11. Pekerjaan Lainnya 1.274

Sumber: dukcapil.kemendagri.go.id 2022

Berdasarkan data jenis pekerjaan dan jumlahnya tersebut, dapat terlihat
bahwasanya jenis pekerjaan di Kelurahan Kalipang terdiri dari berbagai macam
sektor. Dapat terlihat juga bahwasannya mayoritas masyarakat Kelurahan

Kalipang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 2.708 Jiwa. Sedangkan yang
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bekerja sebagai Aparatur Negara sebanyak 269 Jiwa, Penggjar 120 Jiwa, Petani
dan Peternak sebanyak 436 Jiwa, Nelayan sebanyak 2 Jiwa, yang berprofesi pada
bidang Agama dan Kepercayaan hanya 1 Jiwa, sebagai Pelgjar 923 Jiwa, sebagai
Tenaga Keseharan 34 Jiwa, yang menerima pensiunan sebanyak 106 Jiwa,
masyarakat dengan Pekerjaan Lainnya sebanyak 1.274 Jiwa, dan yang

Tidak/Belum Bekerja sebanyak 2.061 Jiwa.

2.1.3 Kondis Sosial Budaya

Sal ah satu bencana aam yang kerap menjadi langganan bagi wilayah Blitar
selatan ialah banjir. Pada tahun 2004 wilayah Blitar selatan pertama kali terjadi
banjir yang menean korban sebanyak 7 jiwa yang meningga dan hampir 10 ribu
jiwa lebih harus mengungsi. Segjak pertama kali pada tahun 2004 tersebut, banjir
terus melanda wilayah Blitar selatan, termasuk kelurahan Kalipang. Pada akhir
tahun 2022 lebih tepatnya bulan oktober, banjir kembali melanda. Banjir ini
ditimbulkan karena pergantian musim dari kemarau ke musim hujan dan
mengakibtakan keti dakmampuan sungai menampung air hujan.?

Dalam menghadapi banjir ini, ada masyarakat yang yang menyelamatkan

diri dengan memilih mengungsi kerumah kerabatnya. Tetapi, ada juga yang tetap

% Kompas, “Kondisi Terkini Banjir di Blitar Selatan, Warga Dievakuasi hingga Titik
Terparah” dalam https://surabaya.kompas.com/read/2022/10/17/174938678/kondisi-terkini-banjir-di-
blitar-selatan-warga-dievakuasi-hingga-titik?page=all (8 Jaunari 2023)
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memilih tinggal di rumahnya walaupun tergenang air. Masyarakat yang memilih
untuk tetap berada di rumahnya ialah yang terdampak banjir dengan ketinggian di
bawah satu meter. Masyarakat yang memilih menetap di rumahnya saling bergotong
royong dalam keluarga untuk memindahkan harta dan barang-barang mereka ke
tempat yang lebih tinggi dan aman dari air. Sama halnya dengan masyarakat yang
memilih untuk mengungsi, mereka mengamankan barang-barang mereka dan
meninggal kan satu atau dua orang dari anggota kel uarganya untuk berjaga di rumah
mereka. Sementara menunggu air surut dan informasi dari petugas, masyarakat
mengurangi genangan air di rumahnya dengan alat-alat yang mereka punya.
Beberapa petugas yang turut berperan dalam menangani banjir ialah kolaborasi dari
komponen seperti SAR, BPDB, TAGANA, dinas pemerintahan setempat, L SM, dan
masyarakat. Mereka bekerjasama membantu mennagani dampak banjir dengan
melakukan evakuas dini, bantuan, dan bergotong royong memperbaiki
infrastruktur.

Tindakan dalam menghadapi banjir yang telah masyarakat lakukan, secara
sosial budaya merupakan sebuah kebiasaan yang timbul akibat melkaukan tradisi
siraman Gong Kyai Pradah, yakni gotong royong dan saling bahu membahu. Tradisi
siraman Gong Kyai Pradah mengandung nilai kebersamaan dan memupuk sikap
gotong royong, serta masyarakat meyakini melalui tradisi ini dapat menghindarkan
dari bencana atau balak. Sehingga melaui tradisi siraman, nilai kebersamaan dan

sikap kegotong royongan sudah terpupuk secara aami, sehingga dapat
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diimplementasikan masyarakat ke hal-hal lain yang bersifat darurat contohnya
banjir. Selain adanyatradisi siraman, jugaterdapat pladu.

Pladu ialah sebuah kegiatan yang biasa dilakukan masyarakat dimana
mereka melakukan pemberishan lumpur di dasar sungai  untuk mencarai ikan-ikan
yang mabok.?’ Tak hanya masyarakat Kalipang, pladu ini dilkaukan oleh
masyarakat yang berada pada sekitaran sungai Brantas. Melaui pladu juga
masyarakat slaing bertukar informasi mengenai banjir dan teknologi atau cara yang
tepat mengurangi dampaknya. Selain tradis siraman dan pladu terdapat juga
kegiatan pemantauan dan bersih sampah sebagai sistem peringatan dini lokal.
Pemantauan ini biasanya dilakukan di jembatan sungai Unut yang megarah ke
sungai Bogel untuk memantau ketinggian air terlebih saat musim penghujan tiba.
Kegiatan ini biasa dilakukan leh warga laki-laki. Strategi selanjutnya ialah dengan
mengadakan tindakan panen ikan lebih awal, hal ini memiliki tujuan supaya ketika
datang musim penghujan dan terjadi banjir, tidak terjadi kerugian yang besar pada
pemilik kolam. Selain itu, dari pihak pemerintahan sendiri juga menggagas program
asuransi padi yang diikuti oleh beberapa petani supaya petani mendapatkan subsidi
sesuai dengan perhitungannya ketika lahan sawah yang dimiliki terdampak banjir.
Strategi selanjutnya yang dilakukan oleh masyarakat ialah membangun atau

meninggikan lantai rumah supayaketikabanjir datang air tidak bisamasuk, dan juga

27 Dwi Lindarwati, “Tradisi Pladu di Sungai Brantas, Ratusan Warga Kediri Berburu Ikan
Mabuk Pakai Jaring Jumbo” dalam https://tugujati m.id/tradisi -pladu-di-sungai-brantas-ratusan-warga-
kediri-berburu-ikan-mabuk-pakai-jaring-jumbo/ (8 Januari 2023)
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membangun pogo di dalam rumah sebagai tempat untuk menyimpan barang-barang
atau harta penting.

Wilayah Blitar selatan ini merupakan wilayah dataran rendah dibandingkan
dengan wilayah di Blitar lainnya. Beberapa kecamatan seperti kecamatan \Wonotirto
dan kecamatan Panggungrejo menjadi titik bertemunya airan-aliran air yang akan
bermuara di sungai Brantas. Aliran-aliran air tersebut berasal dari tiga sungai yakni
sungai Bogel/Unut yang menampung air hujan dari desa, Kelurahan Sukoreo,
Margomulyo dan Desa Bacem,sungai Jambu Jono yang menampung air hujan dari
lereng Pegunungan Dogong dan Sungai Klampok yang menampung air hujan dari
lereng pegunungan Desa Pandanarum dan Ngeni. Adapun titik bertemunya aliran-
aliran tersebut berada di sebelah selatan Pondok Blimbing K elurahan Sutojayan.?®
Sehinggahal tersebut merupakan sal ah satu hal yang menyebabkan banjir di wilayah
Blitar selatan.

Selain akibat rendahnyatopografi, banjir di Blitar selatan juga ditimbulkan
oleh penggundulan hutan yang terletak di lereng Pegunungan Donggong. Wilayah
Pegunungan Dogong ini sebenarnya ialah wilayah hutan yang di kelola oleh
PERHUTANI, tetapi sekarang lahan yang semestinya digunakan sebagai hutan ini

dijual kepada masyarakat dan digunakan sebagai lahan pertanian. Wilayah hutan

% Kompas, “Kondisi Terkini Banjir di Blitar Selatan, Warga Dievakuasi hingga Titik
Terparah” dalam https://surabaya.kompas.com/read/2022/10/17/174938678/kondisi-terkini-banjir-di-
blitar-selatan-warga-dievakuasi-hingga-titik?page=all (8 Jaunari 2023)
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yang beralih fungsi menjadi lahan pertananian ini mengakibatkan pohon-pohon
ditebangi dan daerah resap air menjadi hilang.

Pemerintah dalam merespon banjir yang setiagp tahun melanda wilayah
Blitar selatan ini mengupayakan penormalisasian aliran sungai Bogel yang dimulai
pada akhir 2018 dengan jangka wkatu pengerjaan dua tahun. Selain pemerintah,
terdapat juga upaya dari komunitas yaitu USAID-APIK untuk meningkatkan
masyarakat dalam menghadapi banjir yang dimulai tahun 2017, hingga saat ini
proyek ini masih dilaksanakan. Melalui pendampingan secara berkala perwakilan
tokoh masyarakat, masyarakat keseluruhan pelan-pelan telah teredukasi dengan
membentuk Forum Adaptasi Perubahan 1klim dan Risiko Bencan (API-PRB) yang

dapat meluaskan ilmunya kepada masyarakat secara umum.?®

2.2 Tradisi Siraman Gong Kyai Pradah

Kata “tradisi” berasal dari kata latin “trader” yang mempunyai arti mengirim,

memasrahkan, atau memberi untuk dissmpan. Tradis ialah rangkaian perilaku yang

diwariskan masyarakat berpedoman pada norma-norma budaya suatu kelompok

masyarakat. Tradisi menunjukkan bagaimana individu-individu dari suatu komunitas

bertindak baik dalam kehidupan sehari-hari maupun terhadap kegiatan-kegiatan gaib

atau keagamaan.>°

2 pemkab Blitar, “Pembangunan Normalisasi Sungai Bogel” dalam

https.//www.blitarkab.go.id/2018/04/12/proses-pembangunan-normalisasi-sungai-bogel/ (8 Januari

2023)

30 Mursal Esten, Kajian Trasformasi Budaya, (Bandung : Penerbit Angkasa, 1999), 21.
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Tradis dalam bahasalatin juga disebut sebagai traditio, mengacu padaarti yang
sederhana adalah suatu kegiatan yang biasa dilakukan sejak masa lampau dan
merupakan bagian dari suatu kelompok komunal, umumnya dari bangsa, budaya,
periode sgarah, atau kepercayaan yang sama. Tradis juga berarti diwariskan atau
kebiasaan. Aspek yang paling sederhana dari tradisi adalah bahwa pengetahuan
diturunkan secara lisan dan tertulis ke generasi berikutnya dan seterusnya, tanpanya
sebuah tradisi akan hilang.3!

Masyarakat zaman dulu seladu menganggap penting setigp peristiwa dan
tokohnya karena itu merupakan pemebentukan identitas mereka. Orang-orang di masa
sekarang harus menggunakan masalalu sebagai model bagaimana menghabiskan hidup
mereka karena dipandang sebagai periode yang ideal .*

Mencermati pengertian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat dikatakan
bahwa tradisi merupakan kegiatan yang sering dilakukan serta mengandung nilai,
norma, dan makna yang sering dipraktikkan oleh generasi sebelumnya dalam aktivitas
sehari-hari, serta membuat tradist menjadi bagian dari kehidupan hinggakini.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), siraman berakar dari kata
Bahasa Jawa siram yang mempunyai arti mandi. Kata "siraman” dalam bahasa
Indonesia berarti "hasil dari menyiram, curahan, atau guyuran”. Sebaliknya, kata

siraman dalam bahasa Jawa adalah upacara pembersihan pusaka keraton yang

3! |sdiang, Tradisi Upacara Satu Suro Dalam Perspektif Islam,(Studi Kasus Desa K eroy
K ecamatan Sukabumi Sukarame Bandar Lampung), (Lampung : UIN Raden Intan Lampung,2017), 34
%2 Rusdi Muchtar,Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia, (Jakarta: PT.
Nusantaralestari Ceriapratama,2009), 131.
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berlangsung pada hari Jumat Kliwon setiap bulan Sura. Kata siraman juga bisa berarti
air bekas yang dinilai sakti/dikeramatkan. Siraman adalah satu dari banyaknya tradisi
yang masih rutin dilaksanakan oleh masyarakat Jawa, dimana setiap prosesi memiliki
arti dan fungsi yang berbeda.®

Istilah siraman dalam bahasa Jawa berarti mandi atau menyiram. Siraman
dipandang sebagai prosedur untuk memurnikan dan membersihkan diri secarafisik dan
emosional untuk menghilangkan semua keburukan yang ada di dalam diri.** Siraman
dilakukan sesaat sebelum melaksanakan beberapa ritual contohnya pada upacara
pernikahan. Menurut penanggalan Jawa, setiap hari pasaran mempunyai manfaat dan
arti tertentu.® Sebagian orang menganggap hari Jumat itu suci. Orang Jawa percaya
bahwa hari Jum'at Legi adalah dina wiwitan, atau hari awal, sehingga menjadi hari
yang baik untuk melakukan kegiatan seperti ziarah, ritual, tahlilan, dan lain-lain.

Gong Kyai Pradah ialah sebutan dari sebuah Gong atau canang besar yang kira-
Kira berdiameter 60 cm dibuat dari bahan besi dan perunggu, disimpan dengan cara
dibungkus kain putih. Gong Kyai Pradah ialah sebuah jamasan atau pusaka yang
dikeramatkan oleh masyarakat Lodaya. Gong tersebut dipercaya mendatangkan
keberkahan bagi masyarakat yang mempercayainya, seperti kepercayaan bahwa jika

cuci muka dengan air bekas Siraman Gong dapat membuat awet muda.

33 Kuswa Endah, “Petung, Prosesi, dan Sesaji dalam Ritual Manten Masyarakat Jawa,” Jurnal
Kebudayaan Jawa (Kejawen), Vol. 1 No. 2 (Agustus 2006), 147.

34 Sumarsono, Budaya Masyarakat Perbatasan (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
K ebudayaan, 1999), 73.

35 Primbon Jawa, “Neptu dan Pasaran Jawa,” diakses dari
https://www.primbon.net/2014/05/neptu-dan-pasaran-jawa.html, padatanggal 1 April 2022
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Dari segi fisik, kimiawi, maupun material, sesuatu yang dianggap sakral dengan
yang dianggap tidak 